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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat berperan penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia. Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan manusia ﬁng cerdas,
berkualitas dan dapat mengembangkan skill seseorang. Menurut Naharir et al
(2018) pendidikan berfungsi untuk membentuk warga masyarakat menjadi baik,
mengembangkan kemampuan dan watak, kcpribadiahscrta peradaban yang
bermatabat dalam hidup manusia. Sesuai dengan tujuan pendidikan yang
tercantum dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 menyatakan
bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan pengetahuan dan membentuk karakter
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, dan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakal budi, sehat, berilmu,
terampil, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

bertanggungjawab. .
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Dalam dunia pendidikan tidak lepas dengan adanya proses pembelajaran
disekolah yang melibatkan adanya interaksi antara peserta didik dengan guru.
Guru dalam proses pembelajaran lebih kreatif dalam mengembangkan metode dan
teknik mengajar agar proses pembelajaran dapat diminati peserta didik. Salah satu
mata pelajaran yang ada dalam dunia pendidikan adalah belajar matematika.
Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran uniﬁrsal yang telah didasari
dari SD, SMP, SMA/SMK bahkan perguruan tinggi. Menurut Hendriana et al
(2018) dalam proses pembelajaran matematika disekolah banyak ditemukan
masalah-masalah yang dihadapi baik dari pihak siswa, guru itu sendiri, maupun
yang datangnya dari pihak sekolah, sehingga perlu adanya perbaikan dalam proses
pembelajaran (Calor et al, 2019). Menurut Permendikbud nomor 22 Tahun 2016
menyatakan tujuan pembelajaran matematj adalah memahami konsep
matematika, menalar polar sifat matematika, memecahkan masalah matematika,

Mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, memiliki sikap

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.




Menurut Purnamasari & setiawan (2019) bahwa kemampuan pemecahan
masalah merupakan suatu keterampilan pada diri peserta didik agar mampu secara
matematis memecahkan masalah yang berhubungan dengan matematika atau
dalam ilmu lainnya dan masalah yang sering dijumpai siswa di kehidupan nyata.

Namun pada kenyataanya, pemecahan masalah matematis tidak sejalan
dengan kemampuan pemecahan masalah yang sesungguhnya. Dilihat dari hasil
pelaksanaan PISA (Programme for International Student Assement) tahun 2018,
menunj%n bahwa pencapaian Matematika Indonesia menduduki peringkat 75
dari 81 negara yang berpartisipasi, dengan skor 379 dari skor rata-rata 487. Dari
fakta tersebut menunjukan bahwa kemampuan belajar matematika di Indonesia
masihéergolong rendah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMK Negeri 3
Gunungsitoli, masih terdapat banyak siswa yang masih kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal matematika &n memiliki kemampuan rendah dalam
memecahkan masalah matematika, siswa hanya menghafal rumus yang telah
diberikan, akan tetapi siswa kurang menyampaikan ide matematisnya dalam
menyelesaikan masalah matematika. Padahal dalam kegiatan pemecahan masalah
matematika, siswa dihara%an dapat menerapkan konsep dan kemampuanya untuk
menyelesaikan masalah. Menurut Croft, Kouvela & Paul Hernandez-Martinez
(2018) menyatakan bahwa “suatu masalah berada ditengah-tengah antara latihan
yang solusinya segera diketahui dengan teka-teki yang tidak mcmpunya'atratcgi
solusi yang jelas dan hanya bisa dimengerti oleh siswa yang terampil”. Menurut
Prediger (2019) pemecahan masalah merupakan:

Penggunaan matematika baik untuk matematika itu sendiri maupun aplikasi matematika
dalam kehidupan sehari-hari secara kreatif, unla menyelesaikan masalah-masalah yang
belum diketahui penyelesaiannya secara jelas. Pemecahan masalah dapat juga diartikan
sebagai penemuan langkah-langkah untuk mengatasi kesenjangan yang ada. Sedangkan
kegiatan pemecahan masalah itu sendiri merupakan kegiatan manusia dalam

menerapkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang diperoleh sebelumnya (Olsson,
2019).

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah
merupakan suatu proses usaha siswa dengan menggunakan segala pengetahuan,
keterampilan, dan pemahamannya untuk menemukan solusi atas permasalahan

yang dihadapinya. Berdasarkan informasi yang telah didapat dengan wawancara




langsung kepada Guru Matematika di SMK Negeri 3 Gunungsitoli, rendahnya
pemahaman siswa dalam pemecahan masalah matematika yang dihadapi itu
disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan masih konvensional yang
menyebabkan siswa cenderung bersikap pasif atau sekedar menerima info ) asi
dari guru dan kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal itu dapat

terlihat dari gambar jawaban siswa dalam mengerjakan soal pemecahan masalah.

Gambar 1.1 Jawaban siswa

Dari gambar tersebut, terlihat bahwa siswa tidak dapat merencanakan dan
melaksanakan pemecahan masalah dengan benar. Dari permasalahan tersebut,
diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut
dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif agar siswa menjadi lebih
aktif, bekerjasama, bersemangat dan mampu memahami konsep matematika guna
untuk menunj kelancaran proses pembelajaran dan mencapai tujuan
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang digunakan untuk
mengembangkan kemampuan pemecahahmasalah adalah model pembelajaran
kooperatit tipe Course Review Horay. Model ini melatih daya berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah, siswa yang paling terdahulu mendapatkan tanda
benar berteriak hore atau yel-yel lainnya. Model pembelajaran Course Review
Horay juga memiliki kelebihan diantaranya menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan karena diselingi dengan hiburan dan melatih kerja sama
dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru secara kelompok. Nureva, et all
(2019) Course Review Horay adalah “salah satu tipe dari model pembelajaran
yang dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar dan mendukung siswa

dalam proses pembelajaran”.




Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Course Review Horay Terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Gunungsitoli”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut :

1. %ndel Pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional.
Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Kurangnya respon siswa dalam pembelajaran matematika

W2

Kurangnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika
ﬁg dihadapi.
5. Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal pemecahan masalah

matematis
13 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Kurangnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika
yang dihadapi.

2. Model pembelajaran yang digunakan masih konvensional.
14 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course
Review Horay Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Kelas X SMK NegeriéGunungsitoli?

2. Berapa besarkah pengaruh model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course
Review Horay Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Siswa?




1.5

1.6

Tujuan Penelitian

Ditinjau dari Latar Belakang dan Rumusan Masalah yang telah diuraikan

diatas, maka peneliti menguraikan tujuan penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Course Review Horay (CRH) Terhadap Kemampuan Pemecahan
.Masalah Matematis Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Gunungsitoli.
Untuk mengetahui berapa pengaruh model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Course Review Horay Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa
Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat pada pelaksanaan penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Course Review Horay (CRH) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk sekolah, sebagai bahan masukan untuk pengembangan program
pengajaran di sekolah.

b. Untuk guru mata pelajaran matematika, memberikan imform%tentang
model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dan cara
penerapannya serta memberikan informasi tentang cara mengajar yang
efektif, dan sebagai informasi untuk bahan pertimbangan dalam upaya
meningkatkan kualitas pengajaran dan pendidikan di sekolah.

c. Untuk siswa, dapat memotivasi siswa agar aktif mengikuti proses
pembelajaran sehingga mampu memahami materi yang disampaikan

guru pada mata pelajaran matematika.




d. Untuk peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam memilih
model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam proses

pembelajaran, serta bekal tambahan sebagai calon guru matematika.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu alcana mengajar yang
memperhatikan pola pembelajaran tertentu. Menurut Arend (dalam
Mulyono, 2018:89) memilih istilah model pembelajaran didasarkan pada
dua alasan penting:

Pertama, istilah model memiliki makna yang lebih luas dari pada pendekatan,
strategi, metode, dan teknik. Kedua, model dapat berfungsi sebagai sarana
komunikasi yang penting, apakah yang dibicarakan tentang mengajar di kelas
atau praktik mengawasi anak-anak.

Susilawati (2020) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut
strategi, Pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan
dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di kelas.

Selanjutnya menurut Octavia (2020) model pembelajaran merupakan
sebuah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur secara tersusun

dalam pengorganisasian aktivitas belajar untuk melaksanakan prose

pembelajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk melaksanakan proses

pembelajaran demi mencapai tujuan belajar.
1) Model Pembelajaran Kooperatif

Istilah model pembelajaran kooperatif dalam pengertian bahasa asing
adalah Cooperative Learning. Menurut sugiyanto dalam hartanto (2018: 2)

pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) adalah:




Pendekatan pembelajaran bersifat kerja sama atau kooperatif yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar yang baik.

Menurut Octavia (2020), menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah :
Pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa

untuk bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang lebih
menekankan pelaksanaan pembelajaran dengan mengelompokkan siswa
dalam kelompok kecil untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
a. Model Pembelajaran Course Review Horay

Model pembelajaran Course review horay) merupakan salah satu
pembelajaran kooperatif, yaitu kegiatan belajar &engajar denga cara
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil. Menurut Kurniasih dan
Berlin (2016:81) model pembelajaran CRH merupakan model pembelajaran
yang menguji pemahaman siswa dengan adanya soal yang diberikan oleh
guru, kemudian siswa secara berkelompok akan menuliskan jawaban pada
kotak bernomor sesuai keinginan , dan untuk kelompok yang menjawab
dengan benar berdasarkan hasil diskusi harus segera berteriak ‘“Horay!”
serta melanjutkan yel-yel kelompoknya. Model pembelajaran  Course
review horay ini merupakan suatu model pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk menciptakan suasana pembelajaran di dalam kelas
yang lebih menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih tertarik dalam
belajar karena pembelajaran di selingi dengan permainan dan hiburan

dengan demikian siswa tidak mengalami kejenuhan dalam proses belajar.

Model pembelajaran Course review horay merupakan suatu model
pembelajaran dengan pengujian pemahaman siswa menggunakan soal dan
jawaban dituliskan pada kartu atau kotak yang telah dilengkapi nomor dan

untuk siswa atau kelompok yang mendapatkan jawaban yang benar terlebih




dahulu akan berteriak “hore’ atau yel-yel yang telah disepakati. Melalui
pembelajaran Course review horay adalah salah satu metode pembelajaran
yang dapat mendorong siswa utuk ikut aktif dalam belajar dan diharapkan
dapat melatih siswa dalam menyelesaikan masalah dalam pembentukan

kelompok kecil.

Pelaksanaan model pembelajaran CRH dapat diterapkan dengan
langkah-langkah pembelajaran menurut Uno dan Nurdin (2012: 89) sebagai

berikut :

Euru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai;

Guru menyajikan atau mendemostrasikan materi sesuai dengan topik;

Melakukan tanya jawab untuk pemantapan;

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil;

Untuk menguji pemahaman siswa disuruh membuat kartu atau kotak

sesuai dengan kebutuhan dan diisi dengan nomor yang ditentukan guru;

Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya di

dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru;

7. Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis di dalam kartu
atau kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan
tadi;

8. Bagi yang benar, siswa memberi tanda (v) dan langsung berteriak hore
atau yel-yel lainnya:

9. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan berteriak hore;

10. Guru memberikan reward pada yang memperoleh nilai tinggi dan yang
banyak berteriak hore;

11. Penutup.

Lh e b b o—

o

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran model Pembelajaran

Course Review Horay menurut Octavia (2020) adalah sebagai berikut :

1. Kelebihan Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) :

a. Pembelajarannya menarik mendorong untuk dapat terjun ke dalamnya.
b.Melatih kerjasama.
¢. Pembelajarannya menarik.
d.Pembelajarannya tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan
sehingga suasana tidak menegangkan.
e.Siswa lebih semangat belajar.
2. Kekurangan model Pembelajaran Course Review Horay (CRH)
a. Siswa aktif dan pasif nilainya disamakan.
b. Adanya peluang untuk curang.

¢. Dapat mengakibatkan suasana kelas yang cenderung tidak kondusif.




Adapun cara untuk mengatasi kelemahan (kekurangan) dari model

pembelajaran Corse Review Horay menurut Octavia (2020) adalah :

1. Di awal pertemuan, guru menyampaikan dengan tegas, mengenai tata
aturan dalam mengucapkan yel-yel hore, yaitu tidak boleh sampai
menimbulkan suasana yang tidak kondusif, apabila siswa melanggar maka
akan diberikan pengurangan terhadap skor/nilai yang telah diperoleh
kelompoknya.

2. Di akhir pembelajaran, guru memberikan evaluasi untuk masing-
masing siswa, sehingga dapat diketahui tingkat pemahaman materi dari
masing-masing siswa.

3. Guru melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawaban dari kelompok
yang telah disediakan dan apabila terdapat kecurangan, maka perlu
diberikan sanksi berupa pengurangan skor terhadap nilai yang telah
diperoleh, sehingga siswa tidak akan berani untuk mengulangi

perbuatannya.
2) Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan gabungan dari tiga
jenis metode yaitu metode ceramah, tanya jawab dan tugas. Selaras dengan
Zulyadaini (2016:156) menyatakan bahwa “pembelajaran konvensional
merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga siswa
kebanyakan pasif mendengarkan uraian guru, siswa hanya menerima,
mencatat dan menghafal materi pelajaran. Selanjutnya Dewi (2018:46)
menyatakan bahwa “Metode konvensional dalam proses pembelajaran
adalah metode yang diterapkan berdasarkan mode yang menjadikan guru
dan siswa tidak pasif dalam belajar dan berpikir. Karakterisitik pendekatan
konvensional adalah dimana siswa menerima informasi secara pasif, siswa
belajar secara individu, pembelajaran abstrak dan teoristik, perilaku dibangu
atas  kebiasaan, keterampilan dikembangkan atas dasar latihan

(Nurdayansyah dan Fahyuni, 2016).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
konvensional adalah model pembelajaran yang penyampaian materi atau

sumber informasinya hanya berfokus pada guru.
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2.1.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Pemecahan masalah merupakan tujuan pembelajaran matematika dan
tertuang dalam kurikulum matematika. Hal ini sesuai dengan tujuan belajar
matematika yang tertera dalam kurikulum mata pelajaran matematika
sekolah pada semua jenjang pendidikan yang mengarah pada kemampuan
siswa pada pemecahan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
(Winarni dan Harmini, 2017). Menurut Hasratuddin (2015) pemecahan
masalah adalah :
Suatu proses kognitif yang membuka peluang memecahkan masalah untuk
bergerak dari suatu keadaan yang tidak diketahui bagaimana pemecahannya ke
suatu keadaan tetapi tidak mengetahui bagaimana cara memecahkannya. Siswa
menggunakan pengetahuannya yang telah ada untuk menemukan solusi dari
masalah yang kompleks, yang belum kelihatan bagaimana solusinya.
Gagne menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah proses

mensintesis berbagai konsep, aturan, atau rumus untuk menemukan solusi

suatu masalah (Hasrattudin, 2015).

Pada pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah
berarti serangkaian operasi mental yang dilakukan seseorang untuk
mencapai tujuan tertentu yaitu menemukan solusi dari permasalahan
matematika yang diberikan. Menurut Lailiyyah, dkk (2019) mendefenisikan
kemampuan pemecahan masalah sebagai “kemampuan menyelesaikan
masalah ran rutin, artinya masalah yang tidak sering ditemui sehari-hari”.
Menurut Hendriana (2018) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalaha matematis merupakan salah satu dari kemampuan matematis yang
ada dan merupakan kemampuan matematis yang harus dimiliki, dikuvasai

oleh siswa yang belajar matematika.

Siswono (2018) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi memecahkan masalah yaitu :

(1) Pengalaman awal;
(2) Latar belakang matematika;

(3) Keinginan dan motivasi;
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. (4) struk tur masalah.
3
Menurut Rosalina (Hendriana, 2018), indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis yaitu :

a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
unsur yang diperlukan;

. Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik;

Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah sehari-hari;

. Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan awal;

Meng gunakan matematika secara bermakna.

0o

Adapun Langkah - langkah dan indikator pemecahan masalah

menurut Polya (dalam Putri et al ; 2020) sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah dan Indikator Pemecahan Masalah

No. Langkah-langkah Indikator

1. | Memahami Masalah Siswa dapat menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan

dalam soal.

2. | Merencanakan  strategi | Siswa dapat menuliskan rumus yang
pemecahan masalah digunakan dengan benar atau
melangkah sesuai dengan konsep

yang benar.

3. | Melaksanakan  strategi | Siswa dapat menuliskan prosedur
pemecahan masalah pengerjaan dengan benar sesuai

dengan alogaritmanya.

4. | Memeriksa hasil kembali | Siswa dapat menuliskan hasil akhir
menjawab semua soal sesuai dengan

soal yang ditanyakan.

Indikator-indikator tersebut sering digunakan untuk menjadi kerangka

acuan dalam menilai kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan
pemecahan masalah yang baik juga berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika untuk menjadi lebih baik, yang merupakan tujuan umum dari
pembelajaran matematika. Karena kemampuan pemecahan masalah

matematis dapat membantu dalam memecahakan persoalan, baik itu dalam
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pembelajaran maupun dalam kehidupan sosial. Kemampuan pemecahana
masalah matematis yang masih rendah atau kurang, perlu dikaji lebih lanjut
untuk mengetahui apa sebenarnya penyebab rendahnya tingkat kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa tersebut.

2.1.3 Materi Penelitian : Barisan dan Deret Geometri

. Barisan Geometri

Barisan geometri adalah suatu barisan dengan rasio (pembanding/pengali)

antara dua suku yang berurutan selalu tetap.

. Bentuk umum barisan geometri

Suatu barisan geometri dengan suku-suku
Ui, Uz, Uz, U4, Us, ..., Ua

Dapat dituliskan dalam bentuk umum:

a, ar, ar’, ar, ar’, ..., Un

Keterangan :

a = suku pertama

r = rasio

Coba perhatikan barisan bilangan berikut !!!
1 2 16

R

20 2! 22 23 2% 8

kukel—)Ul =12 Uzzgzzozz
Sukuke-2 2> U =2 =2! Ul 1 2

Sukuke-2 > Uz =2 =2! }
Sukuke-3 > Us =4 =22

Syarat barisan geometri :
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Suatu barisan bilangan dengan suku-suku
Ui, Uz, Us, ..., Un

disebut suatu barisan geometri apabila memenuhi syarat bahwa:

U, _U,_U,_ _U,

U

U, U, U

n—1

1

Nilai konstan disebut dengan pembanding atau rasio (r).

. Rumus suku ke-n barisan geometri
Suatu barisan geometri dengan bentuk umum

3

.
a, ar, ar’, ar’, ar’, ..., Ua

maka Rumus Suku ke-n Barisan Geometri adalah:

n

Un=ar™! dengan

n-1
Keterangan:

a = suku pertama

r =rasio

n = banyak suku

Contoh : Diketahui barisan geometri : 3, 9, 27, 81, .......
Tentukan :

a) Suku pertama

b) Rasio

¢) Rumus suku ke-n

d) Suku ke-10

Jawab : a) Suku pertama = Ui =3

b) Rasio =U, _ % =3

U,

¢) Rumus suku ke-n = ar™!

- 3(3)[1-1 :3 1+n-1)
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d) Suku ke-10 = 3'Y = 59049
e PENGERTIAN DERET GEOMETRI

Deret geometri adalah penjumlahan dari masing-masing suku dari suatu
barisan geometri.

Deret Geometri dituliskan :
U+ U+ Us+ ...+ Uy
atau
a+ar+ar’+ ... +ar"!
* RUMUS DERET GEOMETRI

Jika Uy, Uz, Us, ..., Uy merupakan barisan geometri dengan suku
pertama a dan rasio r. maka jumlah n suku barisan geometri dinyatakan
dengan rumus:

S _ac' =D sl Untukr#1danr>1

. el

S :M —— Untukr#1danr<1

: 1-r
Contoh :

Hitunglah jumlah 6 suku pertama deret geometri: 2 + 6 + 18 + ...

Solusi :
U=a=2 n
_ac’ -
U, 6 }_’ R
r= ’:—:3
U, 2
2(3° -1)
S =
© 3-1
Se =728
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22 Kerangka Berpikir
Untuk menggambarkan alur berpikir peneliti dalam penelitian ini,

maka perlu dibuat kerangka berpikir. Kerangka berpikir peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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i

Peneliti Bertindak ; 1. Silabus
-4 Perangkat Pembelajaran I—. RPP

Sebagai Guru
L 4
Subjek penelitian 2
kelas
v v
Kelas Kelas Kontrol (C)

Eksperimen (E)

3. Buku paket

1. Kisi-kisi Tes

2. Pembobotan
Tes

3. Skor mms
butir tes

v

1
1. Naskah soal
2. Kunci jawaban

'

!

v Tes Awal Tes Akhir
Tes Awal 1 1‘
Validita i | 1. Validitas rasional
1. Nilai setiap l § rasiona 2. Ujicoba instrumen
siswa a. Ujivaliditas
2. Nilai rata-rata Hasil Belajar b. Ujireliabilitas
siswa c. Tingkat kesukaran
3. Varians dan d. Dayapembeda
simpangan baku
Uji homogenitas
Ya / tidak
Proses pembelajaran
Tes akhir —s| UjiNormalitas | | Ui homogenitas
1. Elaisetiap '[ Tidak
siswa ¥ Ya
2. Nilai rata-rata Hasil Uji hipotesis |
siswa <+— helajar statistik non - .
3. Varians dan parametrik tidak
simpangan Y
baku Ujiz | Statistik
parametrik
Uji t -

17




23 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti merumuskan hipotesis

penelitian yaitu : “Ada pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMK

Negeri 3 Gunungsitoli”.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode penelitian Quasi Experimental (Eksperimental Semu). Ada beberapa
desain penelitian eksperimen semu (Quasi Experimental), tetapi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Grup Design yang artinya
desain pretes-postes menggunakan kelompok kontrol tanpa penugasan random.

Bentuk Nonequivalent Control Grup Design dapat dilihat seperti tabel berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
(Tes Awal) (Tes Akhir)
Eksperimen Yie X Y2 (o
Kontrol Y - Y2

Rukminingsi, et al (2020)

Kearangan :

Yie = Pemberian Tes awal pada kelas eksperimen
Yiw= Pemberian Tes awal pada kelas kontrol

X

Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen dengan
enggunakan model Course Review Horay
- = Model pembelajaran yang diperlakukan pada kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional
Y2e) = Pemberian Tes akhir pada kelas eksperimen

Y219 = Pemberian Tes akhir pada kelas kontrol
32 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Berikut penjelasan 2 variabel tersebut yaitu :

1. Model pembelajaran Course Review Horay sebagai variabel bebas (X)
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis sebagai variabel terikat

(Y).
33 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitiand'li adalah siswa Kelas X SMK Negeri 3
Gunungsitoli Tahun 2022/2023 yang berjumlah 69 orang yang terdiri dari
dua kelas.

Tabel 3.2

Keadaan Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Gunungsitoli
Tahun Pelajaran 2023/2024

No Kelas Jumlah Total
Laki-laki Perempuan
1 X-TKI1 18 16 34
2 X -TKI2 9 25 34

(Sumber Tata Usaha SMK Negeri 3 Gunungsitoli)

3.3.2 Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas ini selanjutnya discbét sebagai
sampel penelitian. Sampel pada penelitian ini diambil secara Accidental
Sampling yang artinya pengambilan sampel yang dipilih secara kebetulan

(tanpa sengaja) yang ditentukan oleh peneliti.
34 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen untuk mengumpulkan
data. Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
untuk melakukan kegiatan pengumpulan data agar Egiatan tersebut dapat
menjadi sistematis dan mudah. Instrumen penelitian adalah tes kemampuan
pemecahan masalah matematis berbentuk tes uraian yang disusun berdasarkan
kisi-kisi tes dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Tes kemampuan

pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini terdiri dari:

20




3.4.1 Tes awal (pre-test)

Tes awal dibagikan pada 2 (dua) kelas, berbentuk tes uraian 5 (lima)
soal. Tes ini untuk menguji homogenitas 2 kelas yang berperan sebagai
sampel penelitian. Tes awal yang digunakan adalah tes tertulis yang
berbentuk tes uraian.

3.4.2 Tes akhir (post-test)

Tes akhir adalah suatu kegiatan akhir yang dilaksankan pada kedua
kelas. Tes akhir ini berbentuk tes uraian sebanyak 5 (lima) butir soal.
Sebelum dijadikan instrumen penelitian, tes hasil belajar divalidasikan
secara logis dan diuji cobakan disekolah lain. Untuk keperluan validitas
logis digunakan lembar telaah butir soal bentuk tes uraian yang terdiri dari 2
kolom. Kolom 1 jika *“ya” skor 1 dan jika “tidak” skor 0O, serta diolah

dengan menggunakan skala Guttman.

jumlah banyaknya kesalahan

Rap=1-
ap jumlah banyaknya jawaban

1

Dengan kriteria Guttman menyarank& 0,90 sebagai tingkat
reproduksibel minimum yang dapat diterima”. Kolom 2 diisi dengan skala
penilaian: 1= tidak valid, 2= kurang valid, 3= cukup valid, dan 4= valid.
Selanjutnya, dilakukan uji coba di sekolah untuk keperluan uji
kelayakan tes, yaitu: Uji validitas tes; Uji reliabilitas tes; perhitungan tingkat

kesukaran; perhitungan daya pembeda.

1. Validitas Instrumen
a) Uji Validitas Tes

Bentuk uji validitas yang digunakan peneliti adalah uji validitas butir
untuk mengetahui apakah setiap butir tes valid atau tidak. Rumus yang

digunakan untuk uji validitas yaitu:

. NEXN)-EX)(EY)
YT JINEXD-EX)INE YD) - V)?]

Keterangan:

Ixy = Koefisien validasi antara variabel x dan variabel y
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X = Skor item tiap butir soal
Y = Skor Total
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes

Selanjutnya ryy dikonsultasikan pada tabel nilai-nilai kritis r produk
moment pada taraf signifikan 5% (a = 0,05). Setiap butir tes dinyatakan
valid jika ry = 1.

Lestari dan Yudhanegara ( 2017 :193)

b) Uji Reliabilitas Tes
Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah tes uraian, maka untuk

uji reliabilitas digunakan rumus alpha yaitu:

Keterangan :

r = koefisien reliabilitas

k = banyak butir tes

2.5; = jumlah varians skor setiap butir
s, = Varians total skor

Sahir (2019)

Untuk perhitungan varians skor setiap butir tes digunakan rumus :

2
, @b

S.
t n—-1

Dan perhitungan varians skor setiap butir tes digunakan rumus :

2
, _ @xD)- o

s
t n—-1

Untuk menafsirkan harga reliabilitas, dikonsultasikan pada harga tabel (r)
pada taraf signifikan 5% (0=0,05). Dikatakan reliabel jika ri1 > .
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¢) Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes
Tingkat kesukaran tes digunakan untuk mengetahui apakah tingkat
kesukaran tes yang tertera pada kisi-kisi telah sesuai atau tidak dengan

menggunakan rumus, sebagai berikut:

X
IK = T
[19]
Keterangan :
IK = Indeks kesukaran butir soal
X = rata-rata skor jawaban siswa pada butir soal
SM1 = Skor maksimum ideal

Selanjutnya hasil perhitungan tingkat kesukaran dikonsultasikan pada

kriteria, sebagai berikut:

Tabel 3.3
Klasifikasi Interpretasi Taraf Kesukaran

Nilai IK Interpretasi
IK =0,00 Sangat sukar

0,00,IK < 0,30 Sukar

030 <IK <0,70 Sedang

0,70<IK=<1,00 Mudah
IK =1,00 Sangat mudah

d) Perhitungan Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan butir soal teknik hasil belajar
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan rendah. Siswa
kelompok atas adalah kelompok siswa yang tergolong pandai atau mencapai
skor total hasil belajar yang tinggi dan siswa kelompok bawah adalah
kelompok siswa yang memperoleh skor total hasil belajar yang rendah.

Perhitungan daya pembeda dilakukan dengan menggunakan rumus:

_Xu- X
bpP = SMI
Keterangan:
DP = Daya pembeda
X, = Rata-rata jawaban siswa kelompok atas
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Xp = Rata-rata jawaban siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal
Tolak ukur untuk menginterpretasikan daya pembeda tiap butir tes

soal digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.4
Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda
Nilai De Interpretasi
De < 0,00 Sangat Buruk
000, Dp=<020 Buruk
030<Dp=<040 Cukup
040 <Dp=<0,70 Baik
0,70 Dp < 100 Sangat Baik

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan
tes. Langkah-langkah yang dilakukan pada saat pengumpulan data, sebagai
berikut:

1. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, kedua kelas baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol diberi tes awal.

2. Berdasarkan hasil tes awal di kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan uji aomogenitas. Dari hasil pengujian disimpulkan bahwa
kedua sampel homogen, maka dilanjutkan dengan pemberian perlakuan
berupa proses pembelajaran. Pada kelas eksperimen dilakukan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Course Review Horay
dan pada kelas kontrol proses pembelajaran dilaksanakan dengan proses
pembelajaran konvensional.

3. Setelah dilaksanakan proses pembelajaran, kedua kelas baik ﬁelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes akhir dengan tujuan untuk
mengetahui uji hipotesis apa yang digunakan. Berdasarkan tes hasil
belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas.

4. Berdasarkan hasil uji normalitas jika berdistribusi normal akan
dilanjutkan ke uji homogenitas, jika homogen maka pengujian hipotesis

dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik tetapi jika tidak
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berdistribusi normal maka lanjut pengujian hipotesis secara statistik non

parametrik.

3.6 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini diolah berdasarkan teknik
analisis data. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini, sebagai berikut:

1) Pengolahan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Untuk memperoleh data kemampuan Pemecahan masalah matematis,
dilakukan penskoran terhadap jawaban siswa untuk setiap butir soal.
Adapun kriteria penskoran tes kemampuan pemecahan masalah matematis
yang digunakan pada penelitian adalah mengacu pada skor rubrik.

Tabel 3.5
[ARubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Aspek yang Dinilai Skor Keterangan

Salah  menginterpretasikan/salah  sama
sekali. (Tidak menyebutkan/menuliskan
0 apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan dari soal).

Salah menginterpretasikan sebagian soal,
mengabaikan kondisi soal. (Menyebutkan/
Memahami Masalah 1 menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari soal dengan kurang

tepat).

Memahami masalah soal selengkapnya.
(Menyebutkan/ menuliskan apa yang
2 diketahui dan apa yang ditanyakan dari

soal dengan tepat).

Tidak ada rencana, membuat rencana yang
tidak relevan (tidak menyajikan urutan

0 langkah penyelesaian sama sekali).

Membuat rencana pemecahan yang tidak
Membuat rencana pemecahan dapat dilaksanakan, sehingga rencana itu

masalah 1 tidak mungkin dapat dilaksanakan.
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(menyajikan urutan langkah penyelesaian

yang mustahil dilakukan).

Membuat rencana dengan benar tetapi
salah dalam hasil/tidak ada hasil.
(menyajikan urutan langkah penyelesaian
yang benar tetapi mengarah pada jawaban

yang salah).

Membuat rencana yang benar tetapi belum
lengkap. (menyajikan urutan langkah
penyelesaian yang benar tetapi kurang

lengkap).

Membuat rencana sesuai dengan prosedur
dan mengarahkan pada solusi yang benar.
(menyajikan urutan langkah penyelesaian
yang benar tetapi mengarah pada jawaban

yang benar).

Melakukan

rencana/perhitungan

Tidak melakukan perhitungan.

Melaksanakan prosedur yang benar dan
mungkin menghasilkan jawaban benar tapi

salah perhitungan.

Melakukan proses yang benar dan

mendapatkan hasil yang benar

Memeriksa kembali hasil

Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada

keterangan lain.

Ada pemeriksaan tapi tidak tuntas.

Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat

kebenaran proses.

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut :

Nilai akhir =

skor perolehan
skor maksimal

x100

Tabel 3.6
Kategori kemampuan pemecahan masalah
Nilai Kriteria
85-100 Sangat baik
70-84.,99 Baik
55-69,99 Cukup
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40-54,99 Kurang
0-3999 Sangat kurang

(Sumber : Japa dalam mawadah, 2015 : 170)

a). Rata-rata Hitung (Mean)

Mean adalah suatu nilai yang bersifat ciri atau representasi dari suatu
kumpulan data (variable). Rata-rata (mean) ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi
dengan individu yang ada pada kelompok tersebut. Untuk menetukan rata-

rata yang di hitung dengan rumus:

XX

n

X =

Keterangan:

X=Mean (Rata — rata)
2. x,= Nilai x Ke I sampai ke-n

n = Banyaknya sampel
b). Varians dan Simpangan Baku

Untuk mengetahui penyebaran data, maka ditentukan varians dan
simpangan baku
Rumus varians adalah :
i (X — X)?

2 _
$°= N—-1

Rumus simpangan baku :

E;'N:1(Xi - X)z

N—-1
Keterangan:
§? = Varians
s = Simpangan baku
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n = Banyak data
E:XL2 = Jumlah skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan

(£X;)? = Jumlah seluruh skor Xi yang kemudian dikuadratkan

¢). Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan pada tes dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode Lilliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut:
+  Susun sebaran data yang akan diuji terlebih dahulu diurutkan dari
yang kecil sampai dengan yang paling besar.
< Hitunglah nilai normal standar tiap data dengan rumus

s
Dengan

Z =Nilai normal standar.
xi = Datum.
X =Rata-rata variabel.
S = Simpangan bu (standar deviasi)
< Gunakan tabel z untuk menghitung luas dibawah kurva normal baku.
%  Hitung besar peluang dengan cara menghitung luas nilai z.
%  Hitung S(z) yakni frekuensi kumulatif relative dari masing-masing
nilai z.
%  Tentukan nilai liliofers hitung Ln = | f (2) — 5(2)].
%  Tentukan nilai lilliefors tabel dengan rumus: L: pada tingkat
kepercayaan 95% adalah:
%  Bandingkan nilai lilliefors hitung terbesar (Ln) dengan nilai lilliefors
tabel (L) jika Lh < Luber maka dismpulkan data berdistribusi normal.
Ananda dan Fadhli (2018)
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d). Uji Homogenitas

Berdasarkan pada tes awal, uji homogenitas dﬁlkukan untuk
mengetahui kesetaraan sampel. Sedangkan pada tes akhir, uji homogenitas
dilakukan untuk menentukan jenis statistik pengujian hipotesis penelitian
yang digunakan. Karena tujuan homogenitas itu untuk mengetahui apakah
kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas
tes yang digunakan penelitian ini adalah uji Fisher (Uji - F), dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tentukan hipotesis

b. Tentukan mean dan simpangan baku

s . s? terbesar
c. Tentukan nilai F hitung dengan rumus : F = ———

sZterkecil
- dk (4)
d. Tentukan nilai F tabel dengan ketentuan : Funel (a; 2% () ) & Frabel
o ng-1
(00524

e. Tentukan kriteria pengujian:
e Jika Fhiung lebih kecil dari Fube maka kedua sampel berasal dari populasi
yang Homogen.
e Jika Fhiung lebih besar dari Fuba maka kedua sampel berasal dari populasi
yang Tidak Homogen.

Ananda dan Fadhli (2018)

e). P jian Hipotesis
eE:gujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan data hasil tes

akhir baik dikelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Jika data tes akhir
berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan statistik parametrik (Uji 1), dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Formulasi hipotesis statistik, yaitu:

Ho : 4 = u, (Hipotesis utama)

Hi:py, # u, (Hipotesis alternatif)

Dengan:
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H, = tidak ada pengaruh model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course

Review Horay terhadap kemampuan Pemecahan Masalah
Hcmatis Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Gunungsitoli.

Hi = ada pengaruh model Pembelajaran Keooperatif Tipe Course Review
Horay terhadap kemampuan Pemecahan Masalah matematis Siswa
Kelas X SMK Negeri 3 Gunungsitoli.

Menentukan nila'ﬁabe] dari distribusi t:

dk = ni + n2 — 2 dan taraf signifikan adalah 5% (a = 0,05)

c. Menentukan kriteria pengujian:

Terima H, dan tolak H: jika t1

2

t < tzla(dk)’ serta tolak He dan

<
a(dk)
terima Hi untuk semua keadaan sebaliknya.

d. Uji statistik, dengan rumus:

_ Fam X
Dengan:
2 (mi-1)s 2+ (n-1)s,2
ny+ np-2

Keterangan:
t = Harga thiung
X1 = Rata-rata nilai kelas eksperimen
X2 = Rata-rata nilai kelas kontrol
ni = Jumlah peserta didik eksperimen
n2 = Jumlah peserta didik kelas kontrol
S = Simpangan baku gabungan
§? = Varians kedua kelas
S,2 = Varians kelas eksperimen
S,z = Varians kelas kontrol

Kemudian dikonfirmasikan pada tabel nilai harga untuk distribusi t dengan

taraf signifikan a = 5% dan dk = (m1 + n2 — 2). Dengan kriteria pengujian

adalah H, tolak jika nilai t berada diluar interval —t (1 - zix) <t< (1 - zix)
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3.7

Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi penelitian

Jadwal penelitian

: SMK Negeri 3 Gunungsitoli

: Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024

Tabel 3.7 Jadwal Kegiatan Penelitian

Jenis Kegiatan Kelas Jam/Les Hari/Tanggal
Eksperimen 07.30 - 09.00 Selasa, 08 Agustus
A we (1-2) 2023
Tes Awal Kontrol 1040 - 12.10 Selasa, 08 Agustus
(5-6) 2023
Eksperimen 07.30-09.00 Jumat, 11 Agustus
Pertemuan (1-2) 2023
Pertama Kontrol 09.00 - 1040 Jumat, 11 Agustus
(3-4) 2023
Eksperimen 07.30-09.00 Selasa, 15 Agustus
] ] (1-2) 2023
Pertemuan Kedua Kontrol 10,40 -12.10 Selasa, 15 Agustus
(5-6) 2023
Eksperimen 07.30 - 09.00 Jumat, 18 Agustus
. e (1-2) 2023
Pertemuan Ketiga Kontrol 09.00 - 1040 Jumat, 18 Agustus
(3-4 2023
Eksperimen 07.30-09.00 Selasa, 22 Agustus
. . (1-2) 2023
Tes Akhir Kontrol 1040 -12.10 Selasa, 22 Agustus
(5-6) 2023
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model
pembelajaran Course é?eview Horay terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3
Gunungsitoli yang merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang
berada di lingkungan Kota Gunungsitoli dan juga lokasi sekolah ini dapat
dijangkau oleh kendaraan. Penelitian ini di laksanakan pada siswa kelas X-
TKJ 1 dan X-TKJ 2 Tahun Pelajaran 2023/2024. Sekolah ini dilengkapi
dengan beberapa ruangan seperti : ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang
layanan bimbingan dan konseling, ruang belajar, ruang UKS, ruang
laboratorium, ruang perpustakaan dan ruang OSIS.

4.1.2 Deskripsi Data

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen-semu. Data penelitian
terdiri dari tes awal dan tes akhir mengenai materi yang sudah diberikan
dengan penerapan model pembelajaran Course Review Horay. Penelitian
dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada berdasarkan waktu yang telah
disepakati sesuai dengan jadwal.

Pemberian tes awal dilakukan untuk kelas kontrol dan las
eksperimen. Kemudian melaksanakan proses pembelajaran yaitu pada
pertemuan pertama, kedua dan ketiga yang dilakukan berturut-turut. Setelah
mendapatkan perlakuan pada pertemuan pertama sampai ketiga, maka
dilaksanakan tes akhir kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
penelitian ini, telah diperoleh data dari tes awal dan tes akhir. Tes awal
merupakan tes kemampuan yang diberikan kepada siswa sebelum diberi
perlakuan, sedangkan tes akhir dilakukan setelah siswa mendapatkan

perlakuan.
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Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan analisis
validasi logis kepada ahlinya. Hal ini diperkuat untuk rﬁlihat kelayakan
instrumen yang akan digunakan pada langkah selanjutnya. Setelah dilakukan
validasi logis, maka didapatkan hasil bahwa semua soal valid. Selanjutnya
peneliti, peneliti melaksanakan uji coba terhadap instrument soal yang akan
digunakan sebagai soal tes akhir. Uji coba dilakukan di SMK Negeri 1
Gunungsitoli Barat dengan jumlah 22 siswa. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda

instrumen.

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian

a. Analisis Data

1. Validasi Logis
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes tertulis dalam bentuk
aian yang terdiri dari tes awal dan tes akhir. Akan tetapi sebelum

melakukan pengambilan data, maka peneliti melakukan validasi tes secara
logis kepada dosen dan guru matcmatil% Setelah di dapat hasil validasi dari
setiap validator, dan jika hasil validitas tes awal dan tes akhir valid, sehingga
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Hasil validasi logis untuk tes akan diolah dengan cara menghitung rata-
rata skor perolehan setiap validator kemudian diubah kebentuk persentase

seperti berikut ini.

Rata-rata skor yang diperoleh
YORGZP x 100%
Jumlah skor maksimum

Validitas (V) =
Hasil validasi logis untuk tes dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Validasi Logis Tes Awal

No.Soal Skor Perolehan Skor T % Kriteria
) Vi V2 V3 | Total Validitas
43 43 43 129 43 97,7 Sangat Valid

43 44 44 131 43.6 990 Sangat Valid
43 42 43 128 426 968 Sangat Valid
43 42 42 127 423 96,1 Sangat Valid
43 44 43 130 433 984 Sangat Valid

Uh | s | L0 B | =
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Berdasarkan tabel diatas, ditemukan bahwa persentase rata-rata jumlah
skor yang diberi oleh validator pada setiap soal berada pada rentang 81% -
100% artinya berada di kriteria “sangat Valid>.

2
Tabel 4.2 Deskripsi Validasi Logis Tes Akhir

No.Soal Skor Perolehan Skor - % Kriteria
0-50: VI | V2 | V3 | Total | * o Validitas

1 44 43 43 130 433 984 Sangat Valid
2 43 44 44 131 436 99,0 Sangat Valid
3 43 42 43 128 42,6 96.8 Sangat Valid
4 43 42 42 127 423 96,1 Sangat Valid
5 43 44 43 130 433 984 Sangat Valid

2. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas Tes
Berdagarkan data uji validitas tes kemampuan pemecahan masalah
matematis, maka didapatkan hasil uji validitas untuk setiap item nomor,
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.3 Deskripsi Uji Validitas Tes

Correlations
soal 1 soal 2 soal 3 | soal 4 | soal § | Skor Total |
soal_1 Pearson Comelation 1 907" 962" 950" 763" 978"
Sig. (2tailed) 000 .000 000 .000 00
N 22 22 22 22 22 22
soal_2 Pearson Comelation a07" 1 926" 954" BaD” 958"
Sig. (Ztailed) 000 .000 .00 .000 000
N 22 22 22 22 22 22
s0al_3 Pearson Correlation 962" 928" 1 60" BO5" ar2”
Sig. (Z-tailed) .000 .0oo .0oo 000 00a
N 22 22 22 22 22 22
soal_4 Pearson Correlation 950" 954" 960" 1 BB 968"
Sig. (2tailed) 000 000 .000 001 il
N 22 27 22 22 22 22
s0al_5 Pearson Correlation 763" 6an” 685" BBT” 1 808"
Sig. (talled) 000 000 000 00 1]
N 22 22 22 22 22 22
Skor_Total  Pearson Correlation arg” 958" 072" e .Bog” 1
Sig, (2ailed) 000 000 000 000 il
N 22 27 22 22 27 22

’*ﬁrrelaﬁnn is significant atthe 0.01 level (2-tailad).
Dari hasil perhitungan validitas, maka butir tes nomor 1 sampai nomor
dinyatakan valid, terlihat dari nilai rhiwng > ruwer dengan rube = 0,423

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
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b) Uji Reliabilitas Tes

Suatu instrumen dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi,
apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur
yang hendak diukur. Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas instrumen
diperoleh rhiune = 0,965 untuk semua item sama dengan rupe = 0.423.
Karena mitung > rabel maka secara keseluruhan tes dinyatakan reliabel, dapat
dilihat pada tabel perhitungan reliabilitas dengan menggunakan spss

berikut.

Tabel 4.4 Deskripsi reliabilitas dengan SPSS

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha M ofltermns

966 5

¢) Perhitungan ?‘ingkat Kesukaran

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran tiap item tes maka,
semua butir tes item 1 sampai 5 memiliki tingkat kesukaran masing-
masing. Hasil perhitungan tingkat kesukaran yang diperoleh seperti pada

tabel berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi Kategori Tingkat Kesukaran

No. Soal Tingkat Kesukaran Kriteria
1 073 Mudah
2 0,70 Mudah
3 058 Sedang
4 054 Sedang
5 025 Sukar

Tabel 4.6 Deskripsi Tingkat Kesukaran berdasarkan SPSS

Statistics
303l 1 goal 2 soal 3 s0al 4 soal_§
N Walid 22 22 22 22 22
Missing 0 0 0 i 0
Mean 7.36 7.09 582 5.55 250
Maximurn 10 10 10 9 5
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Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil mean soal 1 diperoleh 736
tergolong mudah, soal 2 diperoleh 7,09 tergolong mudah, soal 3 diperoleh
5.82 kategori sedang, soal 4 dengan meannya 5,55 tergolong sedang dan
soal 5 dengan mean 2,50 dikategorikan soal sukar. Dari interpretasi tingkat
kesukaran tes disimpulkan kelima butir tes dapat digunakan sebagai

instrumen penelitian.
©
d) Perhitungan daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan butir soal teknik hasil belajar
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan kurang.
Siswa kelompok atas adalah kelompok siswa yang tergolong pandai atau
mencapai skor totﬁhasil belajar yang tinggi dan siswa kelompok bawah
adalah kelompok siswa yang memperoleh skor total hasil belajar yang

kurang.

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda pada kelompok siswa
atas dan kelompok siswa bawah, maka diperoleh seperti pada tabel
berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Interprestasi Daya Pembeda

No. Soal D, Interprestasi
1 0,43 Baik
2 0,36 Cukup
3 0,42 Baik
4 0,37 Cukup
5 0,32 Cukup

Tabel 4.8 Deskripsi daya pembeda menggunakan SPSS
Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
lterm Deleted ltern Deleted Correlation Deleted
soal_1 2095 72.998 965 947
soal_2 21.23 72660 931 953
soal_3 2250 71.690 953 949
soal_4 2277 76.184 952 .950
sonal_5 2582 84.346 720 9584
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Setelah uji coba dilakukan dan telah diketahui hasilnya dapat diterima,

maka dilanjutkan dengan pemberian tes awal pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol tanpa perlakuan. Kemudian hasil tes kedua kelas diuji
homogenitasnya dan setelah diuji hasilnya homogen. Maka diteruskan
dengan pemberian perlakuan pada kelas eksper'alen dengan menggunakan
model pembelajaran Course Review Horay dan kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah kedua kelas
tersebut diberi perlakuan, selanjutnya diberikan tes akhir kepada kedua
kelas tersebut. Hal ini untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah
perlakuan. Jenis tes awal dan tes akhir yang diberikan dalam bentuk tes
uraian.

Penelitianﬂ mengangkat variabel bebas penelitian yaitu model
pembelajaran Course Review Horay scrta variabel terikat adalah

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
4.1.4 Pengolahan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

a. Tes Awal

1. Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah

Pada penelitian ini perlu diadakan tes awal sebelum dibgrikan
perlakuan model pembelajaran Course Review Horay dimana jumlah
siswa yang mengikuti tes awal adalah 34 siswa kelas eksperimen dan 34
siswa kelas kontrol, sehingga totalnya adalah 68 orang siswa. Tes awal
dilakukan dengan memberikan soal berbentuk uraian yang mencakup
indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Banyaknya soal ada 5 butir, dan layak untuk diujikan kepada siswa.
Pengelolahan yang dilakukan peneliti seperti pada lampiran tes awal.
Sehingga, didapatkan nilai rata-rata untuk tiap kelas dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.9 Deskripsi Nilai Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N X
Eksperimen 34 42
Kontrol 34 32
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Namun, jika hasil perolehan nilai siswa dibandingkan untuk setiap

indikator baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol maka dapat terlihat
bahwa indikator pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol, dapat dilihat pada gambar berikut:

50.5
50

405 419
40 - 352 36.7 [ ] Kelas‘
Eksperimen
26.5 e

30 Kelas

2.3 Kontrol
20 1
10

Indikator I Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

Gambar 4.1 Diagram Perolehan Nilai Rata-rata Tes awal kemampuan pemecahan
masalah matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa pada indikator 1

pertama yaitu memahami masalah unsur-unsur yang diketahui, yang
ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan dikelas eksperimen nilai
perolehannya 50,5 berkategori Cukup sedangkan pada kelas kontrol nilai
perolehanya %5 berkategori kurang. Untuk indikator 2 yaitu
merencanakan pada kelas eksperimen nilai perolehannya 35,2 dan kelas
kontrol nilai pcraehnya 23,3 berkategori kurang, untuk indikator 3 yaitu
meneyelesaikan pada kelas eksperimen nilaidJerolehanya 41,9 dan kelas
kontrol nilai perolehnya 36,7 berkategori kurang, dan terakhir Untuk
indikator 4  yaitu memeriksa kembali pada kelas cksperimen nilai
perolehannya 26,5 dan kelas kontrol nilai perolehannya 17.9 berkategori
kurang, Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tes awal perolehan rata-
rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih berkategori

kurang, hal ini disebabkan karena belum diberikan perlakuan apapun.
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2. Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah

Hasil perhitungan nilai rata- rata tes akhir kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa berdasarkan nilai skor pemecahan masalah dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.10 Deskripsi Nilai Rata-rata Kemampuan pemecahan masalah

gv[atemalis Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
Kelas N X

Eksperimen 34 5
Kontrol 34 60

Namun, jika hasil perolehan nilai siswa dibandingkan untuk setiap
indikator baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol maka dapat terlihat
bahwa indikator pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol, dapat dilihat pada gambar berikut.

90

90 e

80 -

70.5
70 A 632

ita

50.5
50 m Kelas Eksperimen
40 Kelas Kontrol

30

20 +

0 T r T 1
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

chingga, dapat disimpulkan pada tes akhir scsugl diberikan
perlakuan model pembelajaran Course Review Horay rata-rata nilai
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen
berkategori baik dari pada nilai rata — rata kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di kelas kontrol yang diberikan perlakuan model

pembelajaran konvensional berkategori cukup.
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4.1.5 Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdistribusi normal
atau tidak. Berdasarkan hasil perhitungan normalitas menggunakan uji
liliefors yang ada pada lampiran data pada tes akhir, tes akhir berdistribusi

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Deskripsi Normalitas

Kelas Tes lhing Liabet
Eksperimen Akhir 0,1440
Kontrol Akhir 0,1485 0,1519

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh pada kelas eksperimen nilai uji lniung
pada tes akhir adalah 0,1440 dan lnuwng pada kelas kontrol adalah 0,1485
dengan lane adalah 0,1519. Karena lniwne baik pada kelas eksperimen

maupun kelas kontrol lebih kecil dari lunel maka data berdistibusi normal.

Tabel 4.12 Deskripsi Uji Normalitas Berdasarkan SPSS

Tests of Normality
Kolmogorow-Smirmo® Shapiro-wilk
Kelag Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Tes Akhir ~ EKsperimen A73 34 01 937 34 051
Kontrol 178 34 .008 902 34 005

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.12, deskripsi uji normalitas berdasarkan SPSS di
atas uji Shapiro Wilk menunjukkan hasil tes akhir signifikan untuk kelas
eksperimen adalah 0,051 sedangkan hasil tes akhir signifikan untuk kelas
kontrol adalah 0,005 dengan nilai lebih dari taraf signifikan a = 0,05

artinya dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
4.1.6 Uji Homogenitas
a. Uji Homogenitas Tes Awal

Uji homogenitas dilakukan pada tes awal penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui apakah kedua kelas sebagai sampel yang dipilih dalam
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penelitian homogen atau tidak. Be&asarkan perhitungan uji homogenitas
menggunakan uji fisher, diperoleh Fritung < Fubel atau 1,62 < 1.8, sehingga

dapat dinyatakan homogen.

Tabel 4.13 Deskripsi Uji Homogenitas Menggunakan SPSS

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic i df2 Sig.
Tes Awal  Based on Mean 979 1 66 326

Based on Median A50 1 66 A05
Based on Median and
with adjusted df 450 1] 55938 509
Based on trimmed mean 951 1 66 333

b. Uji Homogenitas Tes Akhir

Uji homogenitas dilakukan pada tes akhir penelitian ini bertujuan
untuk menentukan jenis statistik pengujian hipotesis penelitian.
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas menggunakan uji fisher,

diperoleh Fhiung < Fube atau 1,1 < 1.8, sehingga dapat dinyatakan

homogen.
Tabel 4.14 Deskripsi Homogenitas Beradasarkan SPSS
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dft df2 Sig.
Nilai Tes Akhir  Based on Mean 556 1 BB 458
Based on Median 361 1 13 AA0
Based on Median and
with adjusted df 361 1| ©5800 550
Based on frimmed mean A04 1 il 440

4.1.7 Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, untuk membuktikan hipotesis penelitian dilakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik parametrik (uji t

independen).
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Formulasi hipotesis statistik, yaitu:
Ho : u; = p, (Hipotesis utama)
Hi:p, # p, (Hipotesis alternatif)

Dengan Hipotﬁ's Penelitian:

Ho = tidak ada pengaruh model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course
Review Horay terhadap kemampuan Pemecahan Masalah
ternatis Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Gunungsitoli.

Hi = ada pengaruh model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review
Horay terhadap kemampuan Pemecahan Masalah matematis Siswa
Kelas X SMK Negeri 3 Gunungsitoli.

erdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka diperoleh thiwng = 4,12
dan nilai tubel = 1,67. Karena thiwng > tubel atau 4,12 > 1,67. Maka H, ditolak
dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis Siswa.

Tabel 4.15 Deskripsi Uji Hipotesis Menggunakan SPSS
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4.1.8 Koefisien Determinasi

42

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0,758 dengan nilai korelasi 0,871.

Tabel 4.8 Persentase pengaruh model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course
Review Horay terhadap kemampuan Pemecahan Masalah

matematis
Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 8712 758 751 7.323

a. Predictors: (Constant), Tes_Akhir_Eksperimen

embahasan Penelitian

4.2.1 Jawaban Umum Atas Permasalahan Pokok Penelitian

Sebagaimana telah di uraikan pada pendahuluan, bahwa yang
merupakan pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah, kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong kurang. Oleh karena
itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipﬁ“ﬂume Review Horay untuk melihat apakah
model pembelajaran ini_lebih baik dari pada model pembelajaran
konvensional. Di dasari pada analisis dan interpretasi tcm&m data hasil
penelitian diperoleh beberapa temuan penelitian yaitu rata-rata hasil
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen adalah
75 berkategori baik, dibandingkan dengan rata-rata hasil kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol adﬁlah 60 berkategori
cukup. Hal ini di dukung setelah peneliti melakukan pengujian hipotesis,
diperoleh bahwa thitung,= 4,12 dan nilai tubel = 1,67. Karena thiung = 4,12
lebih besar dari nilai tuber = 1,67 maka H, ditolak dan H; diterima. Yang
berarti “Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Course Review
Horay terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis Siswa™.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti
melakukan penelitian dengan model yang sama ditempat yang berbeda,
dengan judul penelitian pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

course review horay terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
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siswa kelas X SMK Negeri 3 Gunungsitoli. Hal ini dapat dijadikan sebagai
pedoman bagi guru mata pelajaran matematika untuk melaksanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran course review
horay , sehingga siswa dapat aktif dan mampu memahami materi dengan
cepat dan tepat serta dapat juga meningkatkan kemampuan siswa dalam

menyelesaikan suatu permasalahan.

4.2.2 Keterbatasan Temuan Penelitian
Keterbatasan penelitian dasar temuan penelitian pada kenyataannya

tidaklah mutlak, hal ini karena berbagai keterbatasan penelitian. Temuan
ini lebih realistis maka perlu dikemukakan keterbatasannya. Beberapa

keterbatasan temuan penelitian ini, yaitu:

a. Siswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran Course
Review Horay sehingga guru harus memberikan perhatian untuk
mengondisikan atau  mengarahkan siswa dalam  kegiatan
pembelajaran.

b. Siswa masih belum terbiasa mengemukakan idenya dalam kegiatan
belajar sehingga guru memberikan motivasi yang membuat siswa

lebih percaya diri.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ditinjau dari rumusan masalah dan tujuan penelitian dapat diberikan

kesimpulan yaitu :

52

1. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh thitng = 4,12 dan nilai tuber =

1,67. Karena thiwng = 4,12 lebih besar dari nilai tuser = 1,67 maka Ho
ditolak dan H: diterima yang berarti “Ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay terhadap

kemampuan pemecahan mﬁllah matematis Siswa™.

2. Dan besarnya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Course

Review Horay terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

Siswa adalah sebesar 75,8%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay, maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut :

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru dalam menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay pada

pembelajaran matematika di sekolah.

. Kepada siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Course Review Horay hendaknya siswa benar-benar aktif dalam
berdiskusi, bertanya, dan memberikan tanggapan baik dari pertanyaan

siswa maupun dari guru, sehingga memperoleh hasil yang memuaskan.

. Bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat mengembangkan hasil

penelitian ini dan dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman kepada

peneliti berikutnya.
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